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ABSTRAK 
 

Yulia Permata Sari. ANALISIS PERUBAHAN LUAS TANAH ULAYAT DI 

NAGARI SUPAYANG KECAMATAN PAYUNG SEKAKI KABUPATEN 

SOLOK. Skripsi, Padang: Fakultas Ilmu Sosial. Universitas Negeri Padang.2020 
 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui : (1) Posisi tanah ulayat di nagari 

Supayang Kecamatan Payung Sekaki Kabupaten Solok. (2) Membuat peta perubahan 

luas tanah ulayat yang sudah terjual dan belum terjual. (3) Faktor-faktor peyebab 

terjualnya tanah ulayat. Jenis penelitian ini digolongkan menjadi penelitian deskriptif 

dengan pendekatan kualitatif. 

Penelitian  ini menggunakan  metode  wawancara  untuk  menggali  informasi 

mengenai posisi tanah ulayat nagari, batas-batas tanah ulayat nagari yang terjual dan 

faktor-faktor  penyebab  terjualnya  tanah  ulayat  di  nagari  Supayang  Kecamatan 

Payung Sekaki Kabupaten Solok. 

Hasil penelitian  yang didapatkan yaitu : (1) Posisi tanah ulayat di nagari 

Supayang Kecamatan Payung Sekaki Kabupaten Solok adalah sama halnya dengan 

posisi tanah ulayat diseluruh wilayah Minangkabau yakni dimiliki bersama oleh 

anggota  kaum  atau  suku.tanah  ulayat  tidak  boleh  diperjualbelikan,  hanya  boleh 

digadai  apabila suku  atau  kaum  tersebut  sedang berada dalam  kondisi  : a.maiak 

tabujua diateh rumah, b. rumah gadang katirisan, c. gadih rando indak balaki, dan d. 

mambangkik batang tarandam. (2) Batas tanah ulayat yang terjual adalah tanah milik 

Dt. Lompong sati dari suku Caniagodi arah utara seluas 142 Ha dan Dt. Rangsang 

baduri dari suku Malayu disebelah selatan dengan luas 232 Ha. (3) Faktor-faktor 

penyebab terjualnya tanah ulayat adalah : a. adanya kesempatan akibat dorongan 

ekonomi, b. faktor lokasi, dan c. faktor pendidikan masyarakat.
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

 
 

A.  Latar belakang 

 
Tanah merupakan salah satu sumber daya alam yang penting untuk 

kelangsungan hidup umat manusia, hubungan manusia dengan tanah bukan hanya 

sekedar tempat hidup, tetapi lebih dari itu tanah memberikan sumber daya bagi 

kelangsungan hidup umat manusia. Bagi bangsa Indonesia tanah adalah karunia 

Tuhan Yang Maha Esa dan merupakan kekayaan nasional, serta hubungan antara 

bangsa Indonesia dengan tanah bersifat abadi, maka dalam hal ini harus dikelola 

secara cermat pada masa sekarang maupun untuk masa yang akan datang. 

Tanah mempunyai arti dan peranan yang sangat penting bagi kehidupan 

manusia, karena semua orang memerlukan tanah semasa hidup sampai dengan 

meninggal dunia dan mengingat susunan kehidupan dan pola perekonomian 

sebagian besar yang masih bercorak agraria. Tanah bagi kehidupan manusia 

mengandung makna  yang multidimensional.  Pertama, dari sisi  ekonomi  tanah 

merupakan  sarana  produksi  yang  dapat  mendatangkan  kesejahteraan.  Kedua, 

secara politis tanah dapat menentukan posisi seseorang dalam pengambilan 

keputusan di masyarakat. Ketiga, sebagai kapital budaya dapat menentukan tinggi 

rendahnya status sosial pemiliknya. Keempat, tanah bermakna sakral karena pada 

akhir hayat semua orang akan kembali kepada tanah. 

Ketentuan di atas yang disebut tanah adalah permukaan bumi. Hak atas 

tanah adalah hak atas permukaan bumi, sedangkan bumi meliputi tanah, tubuh 

bumi  dan  berikut  apa  yang  ada  di  bawahnya  serta  di  bawah  air.  Hubungan 
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manusia dengan tanah dalam hukum adat mempunyai hubungan yang 

(kosmismagis-religius), artinya hubungan ini bukan antara individu dengan tanah 

saja tetapi juga antar sekelompok anggota masyarakat suatu persekutuan hukum 

adat (rechtsgemeentschap) di dalam hubungan dengan tanah ulayat / tanah adat. 

Tanah adat kepunyaan masyarakat adat diatur dalam hukum adat mereka 

masing-masing. Tanah dipandang sebagai sesuatu yang sangat berharga dan harus 

dipertahankan oleh masyarakat Adatnya. Tanah adat merupakan tanah milik dari 

kesatuan masyarakat hukum adat. Sistem kepemilikan tanah menurut hukum Adat 

yang dapat dimiliki oleh warga pribumi dapat terjadi dengan cara membuka hutan, 

mewaris tanah,   menerima tanah karena pemberian, penukaran atau hibah, 

daluwarsa/verjaring. 

Mencuatnya kasus-kasus sengketa tanah di Indonesia beberapa waktu 

terakhir seakan kembali menegaskan kenyataan bahwa selama kemerdekaan 

Indonesia negara masih belum bisa memberikan jaminan hak atas tanah kepada 

rakyatnya. Perbuatan hukum yang dengan sengaja dilakukan dengan tujuan agar 

hak  atas  tanah  berpindah  dari  yang  mengalihkan  kepada  yang  menerima 

pengalihan adalah erat kaitannya dengan apa yang disebut dengan jual beli tanah. 

Pada jual beli tanah, hak milik yang bersangkutan beralih karena penyerahan 

tanah  kepada  pihak  lain untuk  selama-lamanya  (hak  atas tanah  itu  berpindah 

kepada yang menerima penyerahan), oleh penjual kepada pembeli, yang pada saat 

itu juga menyerahkan harganya kepada penjual. 

Menilik  pasal  1458  KUHPerdata  menyebutkan  bahwa  jual  beli  itu 

dianggap telah terjadi antara kedua belah pihak pada saat mereka mencapai kata



3  

 

 
 

 
sepakat mengenai benda yang diperjualbelikan itu serta harganya, biarpun benda 

tersebut belum diserahkan dan harganya pun belum dibayar. Tanah yang dijual 

akan mendapat masalah, takkala dihadapkan pada persoalan tanah seperti tersebut 

diatas. 

Sumatra Barat dengan suku Minangkabau sangat menjunjung tinggi adat- 

istiadat yang dianutnya. Seperti semboyan “Adat basandi syarak, syarak basandi 

kitabullah” yang merupakan suatu falsafah Minangkabau yang dalam bahasa 

Indonesia berarti "adat berdasarkan agama, agama berdasarkan kitab Allah". 

Agama dalam hal ini bisa diartikan sebagai agama Islam karena agama mayoritas 

masyarakat Minangkabau adalah Islam. Sementara itu, kitab Allah yang 

dimaksudkan adalah Alquran. 

Banyak sekali kearifan lokal yang di dasari dari semboyan ini. Kearifan 

lokal tersebut umumnya berisi ajaran untuk memelihara dan memanfaatkan 

sumberdaya  alam  (hutan,  tanah,  dan  air)  secara  berkelanjutan.  Berkelanjutan 

disini maksudnya adalah hutan, tanah dan air dimamfaatkan dengan sebaik- 

baiknya dimasa kini dan menjaga keberadaannya untuk dapat dimamfaatkan 

kembali oleh generasi-generasi selanjutnya dimasa yang akan datang. Tidak 

dibenarkan dalam adat Minangkabau untuk memperjualbelikan apa-apa yang ada 

di alam seperti menjual tanah ataupun hutan yang statusnya merupakan tanah 

ulayat yang berarti dimiliki bersama dengan kaum dalam sukunya. Namun, tidak 

tertutup kemungkinan untuk menggadaikannya jika sudah dalam kondisi yang 

terdesak   atau   membutuhkan   uang.   Proses   penggadaianpun   hanya   setelah
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memenuhi  syarat-syarat  tertentu  atau  kaum  tersebut  berada  dalam  keadaan 

tertentu. 

Proses gadai tanah adat / tanah ulayat dalam Minangkabau harus didasari 

oleh syarat-syarat : 

a.   Maiak tabujua diateh rumah (mayat terbujur diatas rumah) 

 
Apabila  ada  dari  keluarga  yang  meninggal  dunia  namun  tidak  ada 

keluarga atau orang kampung yang akan membantu untuk 

menyelenggarakan jenazahnya sedangkan menyelenggarakan jenazah itu 

wajib menurut agama, maka boleh menggadaikan harta pusaka untuk 

mengupahkan orang menyelenggarakan jenazah tersebut 

b.   Gadih atau rando indak balaki (gadis atau janda tak punya suami). 

 
Kalau ada saudara atau keluarga perempuan baik dia gadis atau janda 

yang tidak punya suami dan tidak ada orang yang mau mengawini dia 

sedangkan usianya sudah lanjut maka boleh menggadaikan harta pusaka 

tinggi untuk membayar laki-laki lain agar mau menikahi dia, karena aib 

di Minangkabau kalau ada perempuan yang tidak punya suami apabila 

sudah sampai waktunya. 

c.   Rumah gadang katirisan (Rumah Gadang rusak berat) 

 
Apabila rumah gadang rusak berat seperti bocor, dinding lapuk, tangga 

runtuh, dapur rusak dan tidak ada orang laki-laki yang kuat untuk 

memperbaikinya maka supaya rumah gadang tidak hancur maka boleh 

menggadaikan harta pusaka tinggi atau ulayat untuk memperbaikinya, 

karena  rumah  gadang  di  Minang  Kabau  adalah  merupakan  lambang
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kesatuan suku yang kuat dan kokoh, mencerminkan kehidupan yang 

harmonis penuh kekeluargaan dalam suatu kaum yang diikat dengan pola 

persaudaraan yang matrinial 

d.   Mambangkik batang tarandam, (Membangkit batang terendam) 

 
Apabila ada gelar penghulu adat dalam suku yang tidak terpasang 

sedangkan anak kemenakan semakin kembang memerlukan bimbingan 

seorang penghulu adat sementara pengulu adat atau datuknya sudah lama 

terbenam (tidak dinobatkan) sementara anak kemenakannya tidak 

mempunyai biaya untuk menyelenggarakan upacara penobatan gelar 

penghulu itu maka boleh mengadai secukupnya untuk pelaksanaan acara 

tersebut. 

Nagari Supayang, merupakan sebuah nagari di Kecamatan Payung Sekaki 

yang berbatasan dengan Nagari Sirukam dan Nagari Aie luo serta Kecamatan 

Tigo Lurah. Menurut data Badan Pusat Statistik Kabupaten Solok luas Kecamatan 

Payung Sekaki yaitu 39.200 km
2
, dengan persentase 10,49 % dari keseluruhan 

wilayah Kabupaten Solok. Nagari Supayang diapit anatara Nagari Sirukam dan 

Nagari Aie Luo yang memiliki luas 109.100 ha dengan jumlah penduduk 2036 

jiwa berdasarkan sensus penduduk tahun 2010. Keadaan geografis dari nagari ini 

sendiri berada di kaki gunung talang dengan tanah yang subur dan sangat cocok 

untuk kegiatan pertanian. Selain pertanian semusim nagari ini juga di anugerahi 

kawasan hutan yang sangat luas, luas hutan nagari Supayang sendiri yaitu sekitar 

60  % dari  total  luas nagari.  Dan  40%  lagi  dari  total  luas nagari  terdiri  dari 

pemukiman penduduk dan lahan pertanian semusim.
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Seperti yang dijelaskan, jika tidak ada satu dari empat hal di atas tanah 

ulayat (hutan adat) tidak dapat digadaikan, apalagi diperjualbelikan. Namun, di 

Nagari  Supayang  Kecamatan  Payung  Sekaki  Kabupaten  Solok  telah  terjadi  2 

(dua) penjualan tanah ulayat oleh niniak mamak kepada yayasan yang merupakan 

Pusat  Konservasi  Gibbon  yang mengumpulkan  owa  Kloss  (Hylobates klossi), 

endemik  kepulauan  Mentawai  di  sebelah  barat  Sumatra.  Dalam  situs  resmi 

yayasan ini luas hutan Nagari Supayang yang telah mereka miliki yaitu seluas 

374,8 Ha. Dengan angka yang demikian, sudah luas sekali hutan adat yeng telah 

berpindah tangan padahal di Minangkabau sendiri tanah adat   atau tanah ulayat 

tidak  boleh  digadaikan  apalagi  di  jual  tanpa  tanpa  memenuhi  syarat-syarat 

tertentu. 

Dengan uraian diatas, maka penulis tertarik untuk mengetahui dan 

mendalami tentang analisis perubahan luas tanah ulayat (hutan adat) serta faktor- 

faktor  yang  mempengarui  terjualnya  tanah  ulayat  (hutan  adat)  tersebut.  Oleh 

karena itu penulis tertarik untuk melakukan penelitian  dengan judul “Analisis 

Perubahan Luas Tanah Ulayat Nagari Supayang Kecamatan Payung Sekaki 

Kabupaten Solok”. 

B.  Rumusan masalah 

 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan diatas, dapat 

diambil kesimpulan suatu permasalahnnya, antara lain : 

1.   Bagaimana posisi tanah ulayat di nagari Supayang ? 

 
2.   Berapa luas perubahan tanah ulayat di Nagari Supayang ?
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3.   Faktor-faktor apa saja yang menjadi  penyebab terjualnya tanah ulayat di 

 
Nagari Supayang ? 

 
C.  Tujuan penelitian 

 
Tujuan dari penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui hal-hal sebagai 

berikut : 

1.   Mengetahui  posisi tanah ulayat di nagari Supayang 

 
2.   Mengetahui berapa luas perubahan tanah ulayat di Nagari Supayang 

 
3.   Mengetahui Faktor-faktor yang menjadi   penyebab terjualnya tanah 

ulayat 

4.   Manfaat penelitian 

 
Penelitian ini akan sangat bermanfaat bagi beberapa pihak terutama dalam 

hal praktis dan teoritis. 

1.   Manfaat praktis 

 
Diharapkan penelitian ini dapat bermamfaat bagi pemerintah dan 

masyarakat, terutama masyarakat Minangkabau terkait dengan kerugian 

menjual tanah ulayat seperti yang telah ada dalam peraturan adat tertulis 

ataupun tidak tertulis. 

2.   Manfaat teoritis 

 
Diharapkan  dari  penelitian  ini  dapat  menambah ilmu  pengetahuan  dan 

memberikan sumbangan berupa ilmu pengetahuan yang berkaitan 

khususnya tentang kedudukan tanah ulayat terhadap keberlangsungan 

kehidupan  masyarakat  dari  generasi  ke  generasi.  Hasil  penelitian  ini
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diharapkan  dapat  digunakan  sebagai  sumber  informasi  bagi  penelitian 

selanjutnya yang berkaitan dengan kajian yang sama.



 

 

 

48 

 

BAB V 
PENUTUP 

 

 
 

A. Kesimpulan 

 
Analisis  perubahan  luas  tanah  ulayat  di  nagari  Supayang  Kecamatan 

 
Payung Sekaki Kabuapaten Solok diperoleh kesimpulan sebagai berikut : 

 
1. Posisi tanah ulayat di Minangkabau khususnya di nagari Supayang 

Kecamatan Payung Sekaki Kabupaten Solok adalah sama halnya dengan 

posisi tanah ulayat di seluruh wilayah Minagkabau yakni dimiliki bersama 

oleh anggota kaum atau suku.  Tanah ulayat tidak boleh di perjualbelikan. 

Hanya boleh digadaikan dengan memenuhi syarat-syarat tertentu, yaitu 

jika terjadi 4 kondisi dalam kaum tersebut, seperti :  (1) maiak tabujua di 

ateh rumah, maksudnya adalah  apabila ada dari keluarga yang meninggal 

dunia namun tidak ada keluarga atau orang kampung yang akan membantu 

untuk  menyelenggarakan  jenazahnya  sedangkan  menyelenggarakan 

jenazah itu wajib menurut agama, maka boleh menggadaikan harta pusaka 

untuk mengupahkan orang menyelenggarakan jenazah tersebut;  (2) gadih 

rando indak balaki, maksudnya adalah terdapat wanita atau anak gadis 

yang sepatutnya sudah wajib menikah dan membina rumah tangga tapi 

belum juga menikah karena terkendala biaya penyelenggaran prosesi 

pernikahan, maka tanah ualyat boleh digadikan untuk membiayai prosesi 

itu. (3) rumah gadang katirisan, maksudnya adalah apabila rumah gadang 

rusak berat seperti bocor, dinding lapuk, tangga runtuh, dapur rusak dan 

tidak ada orang laki-laki yang kuat untuk memperbaikinya maka supaya 

rumah gadang tidak hancur maka boleh menggadaikan tsanah ulayat untuk 
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memperbaikinya  dan  (4)  mambangkik  batang  tarandam,  maksudnya 

adalah apabila ada gelar penghulu adat dalam suku yang tidak terpasang 

sedangkan anak kemenakan semakin kembang memerlukan bimbingan 

seorang penghulu adat sementara pengulu adat atau datuknya sudah lama 

terbenam (tidak dinobatkan) sementara anak kemenakannya tidak 

mempunyai biaya untuk menyelenggarakan upacara penobatan gelar 

penghulu itu maka boleh mengadai secukupnya untuk pelaksanaan acara 

tersebut 

2.   Di nagari Supayang telah terjadi perpindahan harta pusaka tinggi ini yakni 

tanah  ulayat  kepada  pihak  kedua  melalui  proses  jual  beli.  Luas  tanah 

ulayat yang berpindah tangan yakni seluas 374,8 Ha yang berada pada 

kawasan  hutan  adat  nagari.  Tanah-tanah  yang terjual merupakan milik 

kaum atau suku Caniago di bawah pimpinan Datuak Lompong sati di arah 

utara seluas 142 Ha dan tanah suku atau kaum Malayu Tapi Sungai di 

bawah pimpinan Datuak Rangsang Baduri di sebelah Selatan dengan luas 

232 Ha. 

 
3.   Faktor yang menyebabkan perubahan luas tanah ulayat nagari Supayang 

adalah akibat prose jual beli yang di latarbelakangi oleh faktor desakan 

ekonomi, faktor lokasi wilayah tanah ulayat dan faktor latar belakang 

pendidikan masyarakat . 

B. Saran 

 
Berdasarkan  kesimpulan  di  atas,  maka  beberapa  saran  yang  dapat  di 

rekomendasikan adalah:
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1.   Sebaiknya hal yang terjadi di Nagari Supayang ini tidak boleh terjadi, 

karena merupakan tanah ulayat yang ti dak boleh di perdagangkan. Semua 

pihak hendaknya ikut mengawal agar kejadian yang sama tidak terulang 

lagi. Baik pemerintah, anggota kaum ataupun masyarakat sekitar lokasi 

tanah ulayat. 

2.   Bagi niniak mamak, hendaknya lebih berpikir panjang untuk melakukan 

jual beli tanah ulayat, karena tanah yang di jual bisa bermamfaat untuk 

keberlangsungan hidup anak dan keponakan di masa depan. 

3.   Bagi  masyarakat,  hendaknya  lebih  mengawasi  hal-hal  yang  terjadi  di 

dalam nagari dan lebih berpartisipasi aktif agar kegiatan yang sama tidak 

terulang kembali. 

4.   Untuk   penelitian   selanjutnya   yang   terkait   dengan   penelitian   ini 

diharapkan menambahkan variabel lain agar dapat ditemukan hasil 

penelitian yang beragam dan lebih baik lagi.
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